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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui perbedaan pengaruh strategi Talking 
Stick dengan Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V 
SDN Kacangan 1 dan SDN Nganti 1 tahun 2015/2016; 2) untuk mengetahui manakah 
yang memiliki pengaruh lebih besar antara strategi Talking Stick dengan Think Talk 
Write (TTW) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN Kacangan 1 dan 
SDN Nganti 1 tahun 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
eksperimen. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Kacangan 1 sebagai kelas 
eksperimen A dengan strategi Think Talk Write (TTW) dan siswa kelas V SDN Nganti 1 
sebagai kelas eksperimen B dengan strategi Talking Stick. Hasil penelitian diperoleh  
        sebesar 2,27 dan         dengan taraf kepercayaan 95% sebesar 2,00. Dengan 
demikian          lebih besar dari pada        atau terdapat perbedaan pengaruh strategi 
Talking Stick dengan Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas V SDN Kacangan 1 dan SDN Nganti 1 tahun 2015/2016. Rata-rata hasil belajar 
dengan strategi Think Talk Write (TTW)  sebesar 84,00, sedangkan dengan strategi 
Talking Stick sebesar 80,17. Sehingga strategi Think Talk Wrtite (TTW) memiliki 
pengaruh yang lebih besar dibandingkan strategi Talking Stick terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V SDN Kacangan 1 dan SDN Nganti 1 tahun 2015/2016. 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is 1) know different influence Talking Stick with  Think 
Talk Write (TTW) strategy to outcome learning of mathematic for five grade SDN 
Kacangan 1 and SDN Nganti 1 2015/2016; 2) know strategy whom have more influence 
to out come learning of mathematic for five grade SDN Kacangan 1 and SDN Nganti 1 
2015/2016. The Kind of this research is kuantitative experiment which two different 
class. Class ecperiment A with Talking Stick strategy and class experiment B with Think 
Talk Write (TTW) strategy. Calculation shown that t of calculate is  3,24 and t of tables 
with signification standard 95% is 2,00. So,Talking Stick strategy with Think Talk Write 
(TTW) strategy have different influence to out come learning of mathematic for five 
grade SDN Kacangan 1 and SDN Nganti 1 2015/2016. Average of out come learning 
mathematic Talking Stick strategy is 77,00, whereas Think Talk Write (TTW) strategy is 
82,67. So, Think Talk Write (TTW) strategy have more influence to out come learning  
of mathematic for five grade SDN Kacangan 1 and SDN Nganti 1 2015/2016 in 
comparison with Talking Stick Strategy. 
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A. Pendahuluan 
Terdapat banyak cara yang dapat ditempuh guru dalam mengembangkan 
proses pembelajaran di dalam kelas. Salah satu diantaranya adalah dengan 
menerapkan strategi pembelajaran kooperatif. Suprijono (2012: 83) menyatakan 
bahwa strategi pembelajaran memberikan bantuan kepada guru dan siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran penting untuk 
diperhatikan karena dalam meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan pola 
dan komponen-komponen tertentu yang menyangkut aktifitas guru dan siswa 
dalam proses belajar mengajar. Haryono (2014: 6) mengungkapkan: 
“Istilah matematika berasal dari istilah latin yaitu Mathematica yang 
awalnya mengambil istilah yunani yaitu mathematike yang berarti relating 
to learning yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan. Kata yunani 
tersebut mempunyai akar kata Mathema yang berarti pengkajian, 
pembelajaran, ilmu atau pengetahuan (knowledge) yang ruang lingkupnya 
menyempit, dan arti teknisnya menjadi pengkajian matematika”. 
Penelitian Mahardiyanti (2015: 144) mengungkapkan bahwa matematika 
adalah pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Oleh karena itu diperlukan 
strategi pembelajaran yang tepat dalam mengajarkan mata pelajaran matematika. 
Talking Stick merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk menjawab pertanyaan yang berasal dari guru melalui media 
tongkat. Kegiatan tanya-jawab dengan strategi Talking Stick dilaksanakan melalui 
media tongkat (stick) secara bergilir diiringi nyanyian lagu. Hal tersebut 
sependapat dengan Huda (2013: 224) menyatakan bahwan strategi Talking Stick 
merupakan strategi pembelajaran berkelompok dengan bantuan tongkat. 
Sedangkan strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) merupakan salah satu 
strategi pembelajaran yang dibangun atas tiga kegiatan dasar yaitu berpikir, 
berbicara dan menulis. Alur  kegiatan pembelajaran dalam strategi Think Talk 
Write (TTW) dimulai dengan keterlibatan siswa dalam berpikir. Selanjutnya siswa 
mulai mengkomunikasikan hasil proses berpikir melalui kegiatan diskusi 
kelompok atau presentasi kelompok. Langkah terakhir adalah siswa menuliskan 
hasil diskusinya dalam bentuk laporan tertulis. 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian 
Rosyidah (2011) menyatakan strategi Think Talk Write (TTW) dapat 
meningkatkan hasil belajar Siswa kelas IV mata pelajaran matematika di SD 
Negeri Mojowetan 2 Banjarejo Blora tahun ajaran 2011/2012. Penelitian 
Widyastopo (2012) menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
antara model pembelajaran Course Review Horay dengan model pembelajaran 
Talking Stick. Penelitian Priyandono (2013) menyatakan penerapan strategi Think-
Talk-Write (TTW) dapat meningkatkan ketrampilan menulis laporan siswa kelas 
VB SDN Wonosari 02 Semarang. Penelitian Istiana (2013) menyatakan penerapan 
model pembelajaran Think Talk Write dapat  meningkatkan hasil belajar bahasa 
Indonesia di kelas V SD Negeri Jamusan kecamatan Jumo kabupaten 
Temanggung semester genap tahun ajaran 2012/2013, serta penelitian Sudrajat 
dan Elah Nurelah (2015) menyatakan type Talking Stick dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPS. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui perbedaan pengaruh 
strategi Talking Stick dengan Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V SDN kacangan 1 dan SDN Nganti 1 Tahun 2015/2016; 
dan 2) untuk mengetahui manakah diantara strategi Talking Stick dengan Think 
Talk Write (TTW) yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V SDN Kacangan 1 dan SDN Nganti 1 tahun 2015/2016. 
 
B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Subjek dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Kacangan 1 dan SDN Nganti 1 
tahun 2015/2016. SDN Kacangan 1 sebagai kelas eksperimen A dengan 35 siswa 
dengan strategi Think Talk Write (TTW) dan SDN Nganti 1 sebagai kelas 
eksperimen B dengan jumlah 30 siswa dengan strategi Talking Stick. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. 
Mulyatiningsih (2012: 25) mengungkapkan bahwa tes adalah teknik pengumpulan 
data yang digunakan untuk mengukur kemampuan subjek penelitian. Selanjutnya 
menurut Arikunto (2010: 274) menyatakan bahwa dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data berbentuk catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya. 
Oleh sebab itu teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar 
matematika. Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian berupa profil sekolah, nama siswa, nilai ulangan harian dan foto-foto 
pelaksanaan penelitian. Selanjutnya, Subana dan Sudrajat (2011: 127) 
mengungkapkan bahwa karakteristik instrumen yang baik adalah terpenuhinya 
persyaratan validitas dan reliablititas. Sehingga soal tes yang digunakan dalam 
penelitian ini sebelumnya telah diuji coba di SDN Ngandul 2 untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitasnya. 
Teknik analisis data merupakan cara-cara yang digunakan peneliti dalam 
mengolah data penelitian. Teknik tersebut meliputi pemilihan uji statistik yang 
digunakan dalam meramalkan hasil penelitian. Uji prasyarat analisis merupakan 
uji yang dilakukan terhadap beberapa persyaratan penggunaan rumus statistik 
tertentu. Subana dan Sudrajat (2011: 159) mengungkapkan bahwa hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam pengujian terhadap dua perlakuan yang dikomparasikan 
adalah normalitas dan homogenitas varians data. Oleh karena itu uji prasyarat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas data 
menggunakan rumus Chi Kuadrat dan uji homogenitas data menggunakan uji F 
Harley Pearson. Sedangkan teknik analisis data yang diolah berdasarkan pada 
hasil uji prasyarat analisis, peneliti menggunakan rumus statistik uji t. Menurut 
Subana dan Sudrajat (2011: 158) “Uji t adalah tes statistik yang dapat dipakai 
untuk menguji perbedaan atau kesamaan dua kondisi/ perlakuan atau dua 
kelompok yang berbeda dengan prinsip memperbandingkan rata-rata (mean) 
kedua kelompok/ perlakuan itu”. Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk 
menguji hipotesis yang menyatakan ada atau tidak adanya perbedaan pengaruh 
antara dua rata-rata dalam kondisi sampel yang diperbandingkan. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian dilaksanakan pada 15 Desember 2015 dan 13, 14, 15, 16 Januari 
2016. Pada 15 Desember 2015 peneliti melaksanakan uji coba soal di SDN 
Ngandul 2. Hasil uji coba menunjukkan dari 25 item butir soal terdapat 20 item 
butir soal yang valid dan 5 soal tidak valid dikeluarkan dalam penelitian. Pada 14 
dan 16 Januari 2016 peneliti melaksanakan pembelajaran dengan strategi Think 
Talk Write (TTW) di SDN Kacangan 1 sebagai kelas eksperimen A, sedangkan 
pada 13 dan 15 Januari 2016 peneliti melaksanakan pembelajaran dengan strategi 
Talking Stick di SDN Nganti 1 sebagai kelas eksperimen B. 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar matematika 
dengan strategi Think Talk Write (TTW) nilai tertinggi siswa 95 dan terendah 70, 
nilai rata-rata sebesar 84,00. Hasil pengelompokan dengan interval yang 
dilakukan terhadap data hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen A 
dideskripsikan dalam tabel berikut. 
Tabel 1 Hasil Belajar Kelas Eksperimen A 
Interval Xi f fk 
frekuensi 
Relatif 
69-73 71 2 2 6% 
74-78 76 6 8 17% 
79-83 81 8 16 23% 
84-88 86 10 26 29% 
89-93 91 6 32 17% 
94-98 96 3 35 9% 
∑Xi   35   100% 
Rata-rata 84,00 
Varians 45,88 
SD 6,77 
Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram 
seperti pada gambar berikut. 
 
Gambar 1 Grafik Histogram Kelas Eksperimen A 
 
Sedangkan berdasar hasil tabulasi data kelas eksperimen B diperoleh skor 
hasil belajar matematika dengan strategi Talking Stick nilai tertinggi siswa 95 dan 
terendah 70, nilai rata-rata sebesar 80,17. Hasil pengelompokan dengan interval 
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Kelas Eksperimen A dengan  
Strategi Think Talk Write (TTW) 
yang dilakukan terhadap data hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen B 
dideskripsikan dalam tabel berikut. 
Tabel 2 Hasil Belajar Kelas Eksperimen B 
Interval Xi fi fk 
Frekuensi 
Relatif 
69-73 71 5 5 17% 
74-78 76 9 14 30% 
79-83 81 7 21 23% 
84-88 86 5 26 17% 
89-93 91 3 29 10% 
94-98 96 1 30 3% 
∑X   30 
 
100% 
Mean 80,17 
Varians 46,70 
SD 6,83 
Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram 
seperti pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 2 Grafik Histogram Kelas Eksperimen B  
 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat 
analisis. Dalam penelitian ini uji prasyarat analisis yang digunakan yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Berikut ringkasan hasil uji normalitas data hasil 
penelitian. 
Tabel 3 Uji Normalitas 
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Interval 
Kelas Eksperimen B dengan  
Strategi Talking Stick 
Kelas        
        
  Keterangan 
Eksperimen A 2,05 
7,81 
   diterima 
Eksperimen B 1,65    diterima 
Dari tabel 3 dapat diketahui        
  kelas eksperimen A <       
  dan 
       
  kelas eksperimen B <       
  yaitu 2,05 < 7,81 dan 1,65 < 7,81. Maka    
untuk kedua kelas eksperimen dapat diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa kelas V SDN Kacangan 1 dan SDN 
Nganti 1 setelah penelitian berdistribusi normal.    
Tabel 4 Homogenitas 
Kelas                Keterangan 
Eksperimen A 
1,02 1,28    diterima Eksperimen B 
Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa berdasarkan uji F diperoleh nilai         
<       , yaitu 1,02 < 1,28. Sehingga    dapat diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai varians yang sama atau homogen. 
Pengujian analisis data yang didasarkan pada hasil uji prasyarat yang telah 
dihitung, maka rumus yang digunakan yaitu uji t. Rangkuman hasil perhitungan 
analisis dengan uji t disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 
Kelas Rata-rata                Keterangan 
Eksperimen A 84,00 
2,27 2,00    ditolak Eksperimen B 80,17 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa                 sehingga    ditolak. 
Berarti hipotesis yang menyatakan bahwa “ada perbedaan pengaruh  strategi 
Talking Stick dengan Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas V SDN Kacangan 1 dan SDN Nganti 1 Tahun 2015/2016” dapat 
diterima. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh         sebesar 2,27 sedangkan harga 
       sebesar 2,00. Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh 
antara strategi Talking Stick dengan Think Talk Write (TTW) terhadap hasil 
belajar matematika. Dengan nilai rata-rata untuk strategi Think Talk Write (TTW) 
adalah 84,00 lebih besar dari strategi Talking Stick dengan 80,17. Sehingga  
strategi Think Talk Write (TTW) memiliki pengaruh yang lebih besar dibanding 
strategi Talking Stick. 
Hipotesis tersebut relevan yaitu penelitian Rosyidah (2011) yang 
menyatakan strategi Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika, penelitian Haji (2014: 49) yang 
menyatakan strategi Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan kemampuan 
representasi matematik, serta penelitian Mulyadi dan Santi Ermawati (2014: 162) 
yang menyatakan strategi Think Talk Write (TTW) dapat menigkatkan hasil 
belajar matematika. 
Strategi Think Talk Write (TTW) dan strategi Talking Stick pada merupakan 
salah satu strategi pembelajaran inovatif. Bentuk inovasi tersebut diharapkan 
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, menyenangkan dan 
bermakna bagi siswa. Hal ini relevan dengan penelitian Umer dan Jawai Ahmed 
Siddiqui (2013: 150) yang mengungkapkan “Innovative teaching methods 
clarified the concepts of lesson taught to them than traditional teaching methods”. 
Strategi Think Talk Write (TTW) dapat mempertajam seluruh ketrampilan 
berpikir visual siswa melalui proses analisa terhadap bahan bacaan yang disajikan 
guru, mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami 
materi ajar, mengembangkan ketrampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, serta 
dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa 
secara aktif dalam proses belajar serta membiasakan siswa berpikir dan 
berkomunikasi dengan teman dan guru. Menurut penelitian Satyaprakasha (2014: 
1101) “When students discuss and defend their ideas or solutions with teammates, 
they learn to think problems through, to support their own opinions, and to 
critically consider the opinions of others before coming to a conclusion, and they 
learn that, in the end, the responsibility for learning still rests with them”. 
Sehingga melalui kegiatan diskusi siswa dapat bekerjasama dan memecahkan 
persoalan bersama kelompok belajarnya. 
Strategi Talking Stick merupakan strategi pembelajaran dengan 
menggunakan tongkat (stick) sebagai media pembelajaran. Penerapan strategi ini 
dapat membuat siswa takut karena pertanyaan yang harus dijawab siswa, 
membuat siswa senam jantung, ragu-ragu dan gugup, jika siswa tidak memahami 
materi siswa tidak akan bisa menjawab pertanyaan, dan waktu yang digunakan 
cukup lama.  
Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa ada perbedaan pengaruh antara 
strategi Talking Stick dengan Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V SDN Kacangan 1 dan SDN Nganti 1 tahun 2015/2016 
dan hipotesis yang menyatakan bahwa strategi Think Talk Write (TTW) memiliki 
pengaruh yang lebih besar dibanding strategi Talking Stick terhadap hasil belajar 
matematika dapat dibuktikan kebenarannya. 
D. Simpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Ada perbedaan pengaruh strategi 
Talking Stick dengan Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas V SDN Kacangan 1 dan SDN Nganti 1 Tahun 2015/2016. 
Berdasarkan uji t yang telah dilakukan, diperoleh                , yaitu 2,27 > 
2,00; 2) Strategi Think Talk Write (TTW) lebih besar pengaruhnya dibandingkan 
dengan strategi Talking Stick terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V 
SDN Kacangan 1 dan SDN Nganti 1 Tahun 2015/2016. Berdasarkan rata-rata 
kelas eksperimen A > rata-rata kelas eksperimen B, yaitu 84,00 > 80,17. 
Jadi, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada perbedaan pengaruh 
strategi Talking Stick dengan Think Talk Write (TTW) terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V SDN Kacangan 1 dan SDN Nganti 1 tahun 2015/2016 
dapat diterima kebenarannya. Begitu juga dengan hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa strategi Think Talk Write (TTW) memiliki pengaruh yang 
lebih besar dibandingkan strategi Talking Stick terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas V SDN Kacangan 1 dan SDN Nganti 1 tahun 2015/2016 dapat 
diterima kebenarannya. 
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